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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya
sehingga penyusunan buku dengan judul “Perilaku Ekonomi di Dunia
Digital dalam Perspektif Figh Muamalah” dapat diselesaikan tepat pada
waktunya. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta seluruh pengikutnya hingga akhir
zaman.

Di era revolusi industri 4.0, aktivitas ekonomi mengalami transformas
signifikan menuju ranah digital. Transaksi keuangan, perdagangan, investasi,
hingga konsumsi kini semakin didominasi oleh platform berbasis teknologi.
Perubahan ini membawa berbagai peluang sekaligus tantangan, khususnya
dalam konteks kehalalan, keadilan, keamanan, dan akuntabilitas prinsip-
prinsip yang menjadi fondasi utama dalam Figh Muamalah

Buku ini disusun sebagai upaya untuk menjembatani dinamika
ekonomi digital kontemporer dengan kaidah-kaidah syariah Islam. Dengan
mengacu pada prinsip maqgasid al-syariah dan metodologi Figh Muamalah,
Buku ini bertujuan memberikan wawasan kritis dan aplikatif kepada para
pembaca khususnya mahasiswa, akademisi, praktisi ekonomi syariah, dan
masyarakat umum mengenai bagaimana berperilaku ekonomi secara bijak, etis
dan sesuai tuntunan syariah di dunia digital yang terus berkembang pesat.

Penyusunan buku ini tentu tidak luput dari kekurangan. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan guna perbaikan di
masa mendatang. Semoga buku ini bermanfaat dalam memperkaya
khazanah ilmu ekonomi syariah dan menjadi bekal bagi umat dalam

menghadapi tantangan ekonomi digital dengan landasan iman dan ilmu.

Medan, Februari 2026

Penulis
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BAB |
TRANSFORMASI EKONOMI DIGITAL DAN RELEVANSI FIKIH
MUAMALAH KONTEMPORER

Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan teknologi digital telah
mengubah secara fundamental cara berinteraksi dengan dunia, termasuk dalam
hal ekonomi. Fenomena ini telah memunculkan paradigma baru dalam perilaku
ekonomi, dimana transaksi dan interaksi ekonomi semakin banyak dilakukan
secara digital. Dalam konteks ini, pengembangan Fikih Muamalah yang
merupakan bagian dari hukum Islam yang mengatur transaksi ekonomi menjadi
sangat penting untuk disesuaikan dan memberikan kontribusi pada era digital
yang terus saja berkembang pesat.

Transformasi digital telah bergerak maju dengan sangat cepat dan telah
mengubah paradigma ekonomi dan masyarakat global. Banyak hal positif yang
dibawa oleh transformasi digital, termasuk diantaranya adalah memanfaat
digital untuk mencapai tujuan ekonomi dan bisnis. Karenanya, transformasi
digital adalah masa depan ekonomi dan bisnis.*

Di Indonesia, nilai industri digital Indonesia tumbuh secara signifikan dari

41 miliar dolar pada tahun 2019 menjadi 77 miliar dollar pada tahun 2022.

! Hal ini disampaikan oleh Dirjen Perbendaharaan Astera Primanto Bhakti dalam keynote speech
secara daring pada acara International Economics and Business Conference oleh Ikatan Ahli Ekonomi Islam
Indonesia (IAEl) di Jakarta, Selasa (7/3). Djpb.kemenkeu.go.id, 7ransformasi Digital Untuk Masa Depan
Ekonomi dan Bisnis Indonesia, dikutip dari
https://djpb.kemenkeu.go.id/portal/id/berita/berita/nasional /4074 -transformasi-digital-untuk-masa-depan-
ekonomi-dan-bisnis-di-indonesia.html
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Diperkirakan akan meningkat menjadi 130 miliar dollar pada tahun 2025.
Peningkatan ini didorong oleh e-commerce dalam bidang transportasi,
pengiriman makanan, perjalanan online dan media online. Selain itu, tidak dapat
dipungkiri bahwa COVID-19 juga mempercepat transformasi digital, membuat
masa depan datang lebih cepat dari yang dibayangkan.

Hasil survei mengkonfirmasi pergeseran cepat interaksi pelanggan
dengan saluran digital. Lima puluh delapan persen interaksi pelanggan di dunia
setelah pandemic Covid-19 bersifat digital dibandingkan dengan 36 persen
pada periode sebelum pandemic, bahkan sekarang menjadi 80 persen. Salah
satu kesempatan yang dapat dimanfaatkan dari ekonomi digital adalah
membantu mengakselerasi bisnis Indonesia melalui pemberdayaan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta perkembangan ekonomi syariah.
Indonesia memiliki hampir 64 juta UMKM dalam perekonomian. Data ini
menyumbang 97% dari angkatan kerja negara dan berkontribusi lebih dari 60

persen dari PDB.?

2 djpb.kemenkeu.go.id, Transformasi Digital Untuk Masa Depan Ekonomi dan Bisnis Indonesia,
dikutip dari https://djpb.kemenkeu.go.id/portal/id/berita/berita/nasional /4074-transformasi-digital-untuk-

masa-depan-ekonomi-dan-bisnis-di-indonesia.html
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provinsi di Indonesia
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9 Pilar Pembentuk EV-DCI adalah indeks yang menunjukkan daya saing digital
EV-DCI 2022 suatu daerah; dibentuk dari 3 sub-indeks yang terdiri dari 9 pilar

INPUT: 36,9 OUTPUT: 30,9 PENUNJANG: 46,1
70—

R

sumber Ketenaga- Regulasi dan
Daya TIK untuk Tik dan kerjaan Kapasitas
Manusia Produktivitas Pemda

SUMBER: : LAPORAN EV-DCI 2022 (WWW.EAST.VC/DCD | ILUSTRASI: FREEPIK, FLATICON | PENULIS: ALFONS | DESAIN: DANI MOOMBEE =5 gm

Sumber. Katadata.co.id

Berdasar laporan East Ventures - Digital Competitiveness Index (EV-DCI)

2022, skor daya saing digital nasional terus meningkat menjadi 35,2, dari
sebelumnya 32,0 (2021) dan 27,9 (2020). Skor ini didapat dari angka tengah
(median) dari skor 34 provinsi, sehingga dapat menunjukkan kesenjangan skor
antar provinsi. Berdasarkan laporan EV-DCI 2022 di atas dibentuk dari tiga sub-

indeks yang terdiri dari sembilan pilar. Sub-indeks pertama, input mencakup tiga
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pilar yakni sumber daya manusia, penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), dan pengeluaran untuk TIK. Sub-indeks kedua, output
mencakup pilar perekonomian, kewirausahaan dan produktivitas, dan
ketenagakerjaan. Terakhir, sub-indeks penunjang, mencakup infrastruktur,
keuangan, serta regulasi dan kapasitas pemda. *

Nilai Ekonomi 4 Sektor Digital Terbesar
di Indonesia tahun 2022*

m E-Commerce

Total = Transportasi dan Makanan

IDR 1,147 T

= Media Online

Perjalanan Online

*di luar fintech

Sumber. Kompas.com

Berdasarkan data diatas dapat kita lihat bahwa Sektor e-commerce
ditaksir bernilai Rp 883 triliun tahun 2022 atau 77 persen dari total nilai ekonomi
digital. Sektor ini tumbuh 22 persen dari tahun sebelumnya. Layanan
transportasi dan makanan menyumbang porsi terbesar kedua dengan nilai Rp
115 triliun atau 11 persen dari nilai ekonomi digital tahun 2022. Nilai ini
meningkat 33 persen dibandingkan sebelum pandemi. Media online berada di

posisi ketiga layanan digital dengan nilai sebesar Rp 103 triliun atau

3 Katadata.coid, 2022, Indonesia  Menuju  Era  Keemasan Digital  dikutip  dari
https://katadata.co.id/infografik/6224bc9d14603/indonesia-menuju-era-keemasan-digital
4



menyumbang 8 persen dari total nilai ekonomi digital tahun 2022. Nilai ini
meningkat 2 kali lipat dibanding tahun 2020. Layanan terakhir adalah perjalanan
online yang ditaksir mencapai nilai Rp 46 triliun atau sebesar 4 persen dari total
ekonomi digital.*

Demikian pula di Malaysia®, transaksi e commerse meningkat setiap
tahun. Pada tahun 2022 mencapai RM. 1,099.7 triliun, naik 60 persen setiap

tahun.

Income and Expenditure of E-Commerce, 2015-2022

RM Billion Percentage

12000 300

1. Income of E-Commerce 1,007

» Income from e-commerce transactions 2022
recorded RIM1,099.7 billion, increased 6.0 per
cent annually.

1,000.0 250

800.0 200

6000 / 150

2. Expenditure of E-Commerce

» Expenditure through e-commerce transactions | 402 L

recorded RM460.8 billion in 2021 (2019:

RV301.5 bilion) with annual growth rate 236 1

per cent. 00
2015 2017 2019 2021 2022
= ncome ‘e Expenditure
Data for Reference Year 2022 will be =-#=Income Annual Growth Rate  --#--Expenditure Annual Growth Rate
released on June 2024 Exchange rate: 2022: RM4.40/USD

2021: RM4.15/USD

* Kompas.com, 2023, Layanan E-commerce Mendominasi Pasar Ekonomi Indonesia, dikutip dari
https://money.kompas.com/read/2023/05/04/121055526/layanan-e-commerce-mendominasi-pasar-
ekonomi-digital-indonesia?page=all#page?

5 Sumber. Ministry of Economy Departement of Statistics Malaysia
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3. E-Commerce by Types of Market, 2015-2021

i. Income of E-Commerce ii. Expenditure of E-Commerce
RM (Billion) RM (Bilion)
12000 500.0
4500

340
400.0
350.0
3000 319
2500 260 u
6000 Inletruhonul 0o | g!(l’mna::nal
3
®Domestic 1500 sl
4000
100 25.8%
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wes]  [sos] [t

10000

00 2015 2017 2019 2021
. Shaeonpt: 7™ + Share 2021:
= Domestic: 89.9% (2019: 87.6%) = Domestic: 92.6% (2019: 89.4%)
= International: 10.1% (2019: 12.4%) * International: 7.4% (2019: 10.6%)

Data for Reference Year 2022 will be released on June 2024

Exchange rate; 2021: RM4.15/USD Exchange rate: 2021: RM4.15/USD
Trtmlomife 2019: RM4.141USD 2019: RM4.14/USD

4. E-Commerce by Types of Customer, 2015-2021

i. Income of E-Commerce ii. Expenditure of E-Commerce

2021 : RM713. 1bf 25.9% 2021 :RM403.1bT 20.5%
2019 : RM449.6b B2B | 2019:RM277.6b
2017 : RM352.2b 2017 : RM213.1b
2015 : RM320.1b @ 2015 : RM183.0b

2021 : RM308. Sbf 26. 2% BZC 2021 : RM50.7b 1 85.0%
2019 : RM14.8b

2019 : RM194.0b

2017 : RM82.5b 0 0
2015 : RM68.8b
2021: RM15.2b §-31.0% BZG 2021:RM7.0b | -12.6%

2019 : RM31.8b 2019 : RM9.1b
2017 : RM13.1b 2017 : RM6.0b
2015 : RM9.2b 2015 : RM3.4b

2017 : RM9.5b
2015 : RM8.7b

=~}
N
(a]

4 Annual Growth Rate

Exchange rate: 2021: RM4.15/USD
2019: RM4.14/USD

Transformasi digital di sektor ekonomi ini memberikan pengaruh yang
begitu signifikan yang menyebabkan terjadi perubahan terhadap perilaku
ekonomi. Meskipun digitalisasi memiliki banyak manfaat bagi bisnis dan
ekonomi, digitalisasi juga memiliki tantangan yang perlu diatasi.

Pertama, kurangnya literasi digital masih menjadi catatan besar bagi kita
semua. Kedua, negara perlu memastikan kesetaraan dalam literasi digital di
antara warganya. Selain itu, masih banyak tantangan lain ekonomi digital seperti
keamanan siber, sumber daya manusia, akses internet, dan regulasi yang harus

dibuat.



Secara nasional, hukum di Indonesia sudah mendukung ekonomi Islam.
Teknologi yang makin maju yang membuat mau tidak mau fikih juga makin
berkembang mengikuti perubahan zaman. Dapat dilihat bahwa keuangan
syariah seperti perbankan syariah, asuransi, pasar modal, sukuk, bahkan wakaf
uang sudah dilakukan secara online.

Bahkan saat ini, bukan hanya di bidang ekonomi saja tetapi juga fashion
muslim semakin berkembang baik dari segi produksi maupun konsumennya.
Wisata Islam juga harus diatur dalam figh muamalah, terkait dengan akad-
akadnya, prinsip-prinsipnya sehingga keuangan dalam wisata Islam ini sesuai
dengan syariah. Dalam konteks keuangan digital, Fikih Muamalah memberikan
pedoman tentang bagaimana melakukan transaksi elektronik dengan prinsip
keadilan dan kebersihan. Konsep riba (bunga) dalam Fikih Muamalah
menekankan pentingnya menghindari transaksi yang melibatkan bunga, yang
dapat merugikan pihak yang lebih lemah ekonominya.

Hal ini sangat penting dibahas dalam produk keuangan digital seperti
pinjaman online dan investasi, dimana perlu menjaga prinsip-prinsip ini dapat
membantu menjaga keadilan dan keberlanjutan ekonomi. E-commerce, sebagai
bagian integral dari era digital, juga sangat berkaitan dengan prinsip-prinsip
Fikih Muamalah.

Pada dasarnya, konsep Fikih Muamalah menuntut prinsip transparansi,

kejujuran, dan keadilan dalam setiap transaksi yang dilakukan. Dalam konteks



e-commerce, hal ini mencakup aspek-aspek seperti deskripsi produk yang
akurat, kebijakan pengembalian yang adil, dan perlindungan konsumen. Fikih
Muamalah dapat memberikan panduan etis bagi pelaku bisnis online untuk
memastikan bahwa setiap transaksi dilakukan dengan itikad baik dan mengikuti
standar moral yang tinggi.

Beberapa isu penting yang terkait dengan era digital diantaranya adalah
cryptocurrency, uang digital, crowdfunding dan lain sebagainya. Dalam isu
cryptocurrency misalnya, keberadaan cryptocurrency sebagai bentuk baru aset
digital juga menantang pandangan dan perspektif Fikih Muamalah. Meskipun
tidak ada rujukan langsung dalam sumber-sumber klasik Islam terhadap
cryptocurrency, prinsip-prinsip Fikih Muamalah, seperti keadilan, transparansi,
dan ketidakjelasan (gharar), harus dapat diaplikasikan untuk menilai keabsahan
penggunaan cryptocurrency.

Demikian pula dengan isu mata uang digital. Penting untuk memahami
implikasi hukum Islam terhadap mata uang digital, termasuk aspek-aspek
seperti spekulasi, volatilitas, dan ketidakpastian. alam keseluruhan, relevansi
Fikih Muamalah dalam era digital tidak hanya terbatas pada keuangan, e-
commerce, dan cryptocurrency, tetapi juga mencakup berbagai aspek
kehidupan sehari-hari yang terpengaruh oleh teknologi.

Mengadopsi nilai-nilai dan prinsip-prinsip Fikih Muamalah dalam konteks

digital tidak hanya dapat memastikan keberlanjutan ekonomi yang adil, tetapi



juga menciptakan lingkungan bisnis yang etis dan bertanggung jawab. Oleh

karena itu, pemahaman mendalam tentang Fikih Muamalah menjadi semakin

penting di tengah dinamika perubahan yang terus berlangsung di era digital ini.
Namun pengintegrasian fikih muamalah di era digital ini memiliki banyak
hambatan dan tantangan diantaranya:

1. Perubahan dalam Transaksi Ekonomi. Teknologi digital telah mengubah cara
transaksi dilakukan, seperti pembayaran digital, e-commerce, dan investasi
online. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana aturan fikih
muamalah dapat diterapkan dalam konteks transaksi yang semakin
kompleks dan beragam ini.

2. Keabsahan Transaksi Online. Masalah keabsahan transaksi online menjadi
perhatian penting, termasuk masalah kepercayaan (amanah) dalam
transaksi, pemenuhan syarat-syarat transaksi dalam fikih muamalah, dan
permasalahan lain yang muncul dalam transaksi digital.

3. Hukum tentang Cryptocurrency. Keberadaan cryptocurrency seperti Bitcoin
menimbulkan pertanyaan tentang keabsahan, kehalalan, dan bagaimana
mengatur transaksi menggunakan cryptocurrency sesuai dengan prinsip-
prinsip fikih muamalah.

4. Perubahan dalam Pembiayaan dan Investasi. Fintech telah memperkenalkan

model pembiayaan dan investasi baru, seperti peer-to-peer lending dan



crowdfunding, yang memerlukan pemahaman yang mendalam tentang fikih
muamalah untuk menentukan keabsahan dan kehalalannya.

5. Perlindungan Konsumen. Dalam ekonomi digital, perlindungan konsumen
menjadi penting. Fikih muamalah dapat memberikan panduan tentang hak
dan kewajiban konsumen dalam transaksi online.

6. Penggunaan tekonologi dalam Penjualan. Penggunaan teknologi dalam
penjualan, seperti chatbot atau otomatisasi proses penjualan, menimbulkan
pertanyaan tentang bagaimana aturan fikih muamalah dapat diterapkan
dalam konteks ini.

7. Globalisasi dan Komplektisitas Transaksi. Dengan adanya transaksi lintas
negara yang semakin kompleks, fikih muamalah harus mampu memberikan
panduan yang relevan dalam konteks globalisasi ekonomi.

8. Kesadaran dan pendidikan. Tantangan utama adalah meningkatkan
kesadaran dan pemahaman umat tentang prinsip-prinsip fikih muamalah
dalam bertransaksi di era digital yang berubah dengan cepat.

Fikih muamalah ini perlu dilakukan pengembangan yang sejalan dengan
kemajuan teknologi digital. Pengembangan Fikih Muamalah di era digital bukan
hanya tentang menerapkan prinsip-prinsip yang telah ada, tetapi juga tentang
menyelaraskan prinsip-prinsip tersebut dengan dinamika baru dalam ekonomi

digital.
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